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PENGARUH INFUS DAUN KITOLOD (LAURENTIA LONGIFLORA) 
TERHADAP HISTOPATOLOGI MATA TIKUS WISTAR KATARAK 
YANG DIINDUKSI METHYL NITROSO UREA 
 
Ajeng Rizky amaliah 
2443010103 
Kitolod (Laurentia longiflora ) merupakan tanaman liar yang banyak 
dijumpai. Secara empiris daun kitolod telah banyak digunakan oleh 
masyarakat sebagai obat mata khususnya mata katarak, namun belum ada 
penelitian secara ilmiah yang membuktikan khasiat daun kitolod sebagai 
obat yang dapat menyembuhkan katarak. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui efek infus daun kitolod sebagai obat dalam penyembuhan 
katarak secara pengamatan histopatologi. Hewan coba yang digunakan 
adalah tikus jenis Wistar sebanyak 15 ekor. Hewan coba dikelompokkan 
menjadi 5 kelompok yaitu kelompok kontrol negatif normal, kelompok 
control negatif kitolod, kelompok infus daun kitolod 20%, kelompok 
pembanding Catarlent, dan kelompok kontrol air mata buatan.  Kelompok 
kontrol negatif kitolod hanya diberi infus daun kitolod 20% tanpa diinduksi 
Methyl Nitroso Urea (MNU) sedangkan 3 kelompok lainnya merupakan 
kelompok yang diinduksi MNU.  Hewan coba diinduksi MNU sebagai 
penginduksi katarak dengan dosis 100mg/kgBB secara intraperitonial (i.p.) 
proses katarak terjadi selama 14 hari. Setelah terjadi katarak, hewan coba 
diberi perlakuan sesuai perlakuan masing-masing kelompok selama 14 hari. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian infus daun kitolod 20% 
pada kondisi katarak dapat mengurangi katarak sebesar 98,6% dan 
pemberian infus daun kitolod 20% pada kondisi normal tidak menimbulkan 
efek apapun. 
 








EFFECT OF KITOLOD (LAURENTIA LONGIFLORA) LEAVES 
INFUSION ON HISTOPATHOLOGY OF WISTAR RATS EYES 
CATARACT INDUCED  BY METHYL NITROSO UREA 
 
Ajeng Rizky Amaliah 
2443010103 
Kitolod (Laurentia longiflora) is a wild plant which is easy to be 
found and widely used as a cataract agent. The purpose of this study was to 
investigate the effect of infusion of kitolod leave in cataract on 
histopathology. Fifteen Wistar rats were divided into five groups, i.e. 
negative control group of normal (N), negative control group of kitolod 
20% (NK), kitolod 20% group (K), comparison catarlent group (P), and 
positive control group (A) which induced by Methyl Nitroso Urea (MNU) 
intraperitoneally at the dose of 100 mg/kgBW. Cataract developed in 14 
days and it was showed change colour eyes from red to white. MNU group 
(K, P, A) were given infusion of 20% kitolod leaves for 14 days and all rats 
were sacrified and eyes harvested for Haemotoxyllin Eosin (HE) staining at 
days 15. The result showed that infusion of 20% kitolod leaves could reduce 
98 % of cataract and infusion of 20% kitolod leaves in normal eyes did not 
shown  irritation effect of rats eyes. 
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